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PEMILIHAN JENIS TANAMAN KEBUN-TALUN: 
Suatu Kajian Pengambilan Keputusan Oleh Petani 
(Choices of Forest-Garden Crops: A Study of Peasant's Decision 
Making) 
ABSTRACT 
A study of peasant's choices to agriculture crops is important to understand what is its 
preferencies, consideration, and constraints. This knowledge of peasant' choices could help the 
scientists and extensionists for sharing their knowledges with the peasant communities to improve 
agriculture productivity, product optimalization, and products prices. 
The objective of the research is to explain what reasons/ consideration is taken into account 
by peasants when he choose a kind ofplant species. The research found that peasant choose kebun- 
talun crops with some reasons i.e. ( I )  to get numerous products; (2) to get various products (daily 
and continuously, for household subsistence and for income); (3) to be easy maintenance; (4) to be 
easy to sell products; (5) its price is stable or increase; (6) heritage from our parent; (7) small plot 
of land; (8) to be suitable with land condition. 
This finding show that the peasant has productive, efficient, and commercial orientation as 
well as prefer to diversity of products. Based upon this finding the author suggest that the role of 
extensionist is to provide basket ofplant choices which can be productive, efficient, easy to maintain, 
easy to sell, stable or increase price, and diversity ofplants. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kebun-Talun telah lama dikembangkan oleh masyarakat pedesaan khususnya di 
Jawa Barat. Sistem kebun-talun merupakan bentuk sistem agroforestry yang "ideal" 
karena pada dimensi produk ia dapat menyediakan bahan pangan, buah-buahan, kayu 
bakar, bahan bangunan; ia dapat menghasilkan produk untuk subsistensi keluargal 
rumahtangga maupun pendapatan cash; Pada dimensi waktu ia dapat memberikan hasil 
bulanan, musiman, tahunan. Pada dimensi h g s i  ia dapat mempunyai fungsi ekonomi, 
ekologis, dan sosial budaya. Namun demikian perhatian terhadap sistem kebun-talun 
masih relatif langka.2) 
" Staf Pengajar Lab. Politik, Ekonomi dan Sosial Kehutanan, Fakultas Kehutanan IPB 
2' Nair (1993: 32) membedakan praktek dan sistem agroforestry. Sistem agroforestry menunjuk pada suatu 
contoh lokal yang khas dari suatu praktek agroforestry yang dicirikan oleh fungsi lingkungan, jenis tanaman, 
pengaturannya, dan sosial ekonomi; sedangkan praktek menunjuk pada pengaturan komponen agroforestry 
yang berbeda-beda menurut ruang dan waktu. 
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